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Abstrak

Tarjih dalam penafsiran dihasilkan dari adanya berbagai perbedaan pendapat para
mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. Tujuannya adalah mengetahui
pendapat yang paling sahih dan paling layak diterima dalam penafsiran al-Qur’an untuk
dapat diamalkan sesuai bidangnya. Tujuan lain, peniadakan kitab-kitab tafsir dari
pendapat-pendapat yang janggal dan lemah atau pendapat yang rancu yang disusupkan
oleh keyakian mazhab tertentu. Di antara mufassir yang memberi perhatian pada aspek
tarjih dalam penafsirannya adalah Imam al-Shawkani. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an, ia tidak cukup hanya menyuguhkan pendapat-pendapat mufassir sebelumnya,
melainkan juga melakukan tarjih terhadap penafsiran-penafsiran itu. Dalam hal ini ia
menetapkan seperangkat kriteria dan metode tertentu dalam proses pentarjihan
terhadap berbagai pendapat yang dikemukakan para ulama. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa al-Shawkéini dalam mentarjih perbedaan penafsiran menggunakan
metode yang meliputi 1) sighat (redaksi yang tertentu yang digunakan dalam mentarjih),
2) teknik (tarjih yang dilakukan al-Shawkéini sendiri dan tarjih yang diambil dari
pendapat ulama’ lain), dan 3) bentuk (tarjih dengan naziiral-Qur’dn, dengan sunnah,
dengan qir&’4t dan lainnya). Di akhir, makalah ini juga mengeksplorasikan aplikasi dan
contoh tarjih dari metode al-Shawkani tersebut, dengan tujuan dapat memudahkan bagi
pembaca agar lebih jelas memahami metode tarjihnya.

Kata Kunci:Al-Shawkani, tarjih, metode, Penafsiran, Fath al-Qadir.
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Pendahuluan

Al-Qur'an merupakan sumber pertama dan utama ajaran Islam. Ia menjadi
pedoman bagi manusia dalam menata kehidupannya agar memperoleh kebahagiaan
dunia dan akhirat. Ajaran-ajaran yang dibawa al-Qur’an senantiasa relevan untuk
diaplikasikan pada setiap waktu dan ruang (salih likulli zaman wa makan). Ia
diturunkan untuk memberi petunjuk kepada umat manusia kapan dan di manapun ia
berada, ke arah tujuan yang terang dan jalan yang lurus didasarkan pada nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan kepada-Nya. Agar al-Qur'an dapat dipahami, Nabi
Muhammmad mendapat mandat untuk menjelaskan (menafsirkan) isi kandungan al-
Qur'an yang masih global. Penafsiran Nabi ini kemudian dianggap sebagai tafsir

pertama dalam sejarah Islam.

Pasca hijrah Nabi, masjid an-Nabawi di Madinah merupakan tempat yang
sangat strategis dan efektif dalam menyampaikan al-Qur’an. Di masjid ini Nabi Saw.
menyampaikan wahyu yang baru kepada para sahabat. Selain menyampaikan wahyu,
Nabi sebagai mubayyin (pemberi penjelasan) kepada para sahabat tentang arti dan
kandungan al-Qur’an, khususnya tentang ayat-ayat yang tidak mudah dipahami dan
samar artinya. Namun, harus diakui tidak semua penjelasan Nabi Saw. diketahui oleh
generasi berikutnya, karena tidak sampainya kepada kita riwayat-riwayat tentangnya
atau karena memang Rasulullah Saw. sendiri tidak menjelaskan semua kandungan al-
Qur’an ((Shihab, 1997, p. 71).

Setelah Nabi wafat, para sahabat berupaya menafsirkan sesuai dengan
kemampuan mereka. Mereka pada dasarnya telah dapat memahami al-Qur’an secara
global berdasarkan pengetahuan mereka terhadap bahasa Arab yang merupakan bahasa
Al-Qur’an ((Amin, 2000, pp. 317-318). Mereka menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara
global (ijmali). Dalam menafsirkan al-Qur’an, mereka menjelaskannya secara ringkas
namun mencakup bahasa yang mashhur dan mudah dipahami. Maka tidaklah
berlebihan jika dikatakan bahwa metode penafsiran ijmali merupakan metode pertama

yang muncul dalam menafsirkan al-Qur’an.

Seiring dengan kebutuhan umat Islam untuk mengetahui kandungan al-Qur’an
dan intensitas perhatian para ulama terhadap tafsir al-Qur’an, maka tafsir senantiasa
terus berkembang baik dari ulama klasik (salaf) maupun ulama belakangan (khalaf),

bahkan sampai masa sekarang (era kontemporer). Ribuan karya tafsir telah dikarang
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dengan berbagai bentuk, motode dan coraknya sesuai dengan kecenderungan dan
kapasitas pengarangnya, serta sesuai dengan perkembangan zamannya. Perbedaan

penafsiran juga mewarnai karya-karya tafsir yang ada.

Perbedaan penafsiran tidak luput dari sorotan Muhammad bin Ali al-Shawkani
(selanjutnya disebut al-Shawkani). Dalam karya tafsirnya yang bernama Fath al-Qadir,
al-Shawkani menyuguhkan berbagai pendapat para mufassir baik dalam bentuk al-
Riwayah maupun al-Dirayah. Nama lengkap tafsir karya al-Shawkani ini adalah Fath al-
Qadir al-Jami’ baina Fannayal-Riwayahwaal-Dirayah.Tafsir ini dianggap sebagai salah
satu tafsir yang mu’tabar (diakui kredibilitasnya) di abad modern ini, bukan hanya dari
kalangan Shi‘ah Zaidiyah semata, namun juga dari golongan Ahl as-Sunnah wa al-

Jama‘ah.

Dalam karya tafsirnya ini al-Shawkani memaparkan berbagai macam bentuk,
metode dan corak penafsiran yang terkadang penafsiran-penafsiran itu berbeda bahkan
bertentangan satu sama lainnya. Kemudian al-Shawkéni melakukan penelitian dan
menyimpulkan pendapat yang paling kuat (rajih) dan benar (sahih) dari pelbagai
penafsiran yang berbeda itu. Al-Shawkani mentarjih pendapat yang paling kuat seraya
menjelaskan maknanya secara panjang lebar dalam bentuk penafsiran bi al-Riwayah
dan al-Dirayah. Ia mengunggulkan penafsiran melalui periwayatan dari Rasulullah, para
sahabat dan tabi’in, para imam terkenal, seraya juga mengunggulkan (tarjih) pendapat
dari segi tata bahasa, gramatika, dan konteks (siyaq) nya. Dalam muqaddimahnya, al-
Shawkani ((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, pp. 70-71)

menjelaskan:

Inilah target saya menulis kitab ini, dan langkahyang saya tempuh nanti insha’a
Allah. Saya juga akan memaparkanpentarjihan (pengunggulan pendapat untuk memilih
yang lebih sahih) di antara beraneka ragam penafsiran yang kontradiktif selagi masih
mungkin dan jelas bagi saya arahnya. Saya akan menjelaskan makna bahasa Arab, i’rab
(uraian anak kalimatnya) dan bayani (balaghah) sebanyak mungkin. Saya akan antusias
memaparkan penafsiran yang sahih dari Rasulullah Saw., para sahabat, tabi’in atau para
imam yang diakui (mu’tabar), di sisi lain saya akan menyebutkan riwayat yang sanadnya
daif, namun hanya sebagai persaksian atas riwayat lain yang menguatkannya, atau
karena bersesuaian dengan pemaknaan bahasa Arab.

Al-Shawkani memang menyebutkan langkah tarjih dalam menyelesaikan

perbedaan penafsiran yang terdapat dalam tafsirnya. Namun persoalannya adalah ia
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tidak menjelaskan secara jelas, metode apa yang dipakai dalam melakukan tarjih
tersebut. Sehingga ini menjadi peluang bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut
mengenai metode apayang digunakan al-Shawkini dalam mentarjih perbedaan
penafsiran para mufassir? Sebab dalam melakukan tarjih, al-Shawkani pasti
menggunakan redaksi (sighat)tertentu yang untuk menunjukkan bahwa ia melakukan

pentarjihan, inilah yang nantinya akan dilakukan pelacakan.

Pembahasan

Tarjih dalam Penafsiran

Secara etimologi, kata tarjih berasal dari kata dasar ra ja ha, yang berarti berat
atau lebih. Ketika diucapkan rajahaash-shai’ berarti menimbang dan melebihkan. ((Ibnu
Faris, 1979, p. 489). Senada, menurut Ibnu Manzlr rajaha ash-shai’ biyadihi berarti
menimbang sesuatu dengan tangannya, atau menimbangnya dan melihat beratnya
((Ibnu Manzur, n.d., p. 445). Al-Shawkani berpendapat tarjih berarti menetapkan yang
lebih unggul pada salah satu dari dua sisi yang saling berhadapan, atau dengan kata lain
tarjih adalah menjadikan sesuatu menjadi menang ((Muhammad bin Ali bin Muhamma
Shawkani (al), 1999, p. 350).

Menurut terminologi, tarjih mempunyai banyak pengertian yang berbeda-beda
antara ustliyyin (ahli ushul figih) dan mufassirin (ahli tafsir) ((Khalidi al, 2008, p. 58).
Al-Razi dalam kitab al-Mahstl ((Razi (al), n.d., p. 397) menjelaskan, tarjith adalah
menguatkan salah satu dari dua pihak atas pihak lainnya, sehingga bisa diketahui mana
yang lebih kuat sehingga bisa diamalkan, sedangkan yang tidak kuat bisa ditinggalkan.
Menurut Ibnu Hajib (sebagaiman dikutip al-Zuhaili) tarjih adalah beriringnya indikator
(dalil yang zanni) dengan indikator (dalil) lain yang menguatkannya guna menghadapi

dalil yang berlawanan pengertian dengannya ((Zuhaili (al), 2013, p. 463).

Dari pelbagai pengertian tarjih menurut usuliyyin, al-Hafnawi menyimpulkan
bahwa tarjih adalah teknik pengunggulan seorang mujtahid terhadap dua pendapat
yang saling bertentangan karena terdapat dalil yang menguatkan, sehingga menjadikan

yang rajih lebih utama diamalkan daripada lainnya ((H afnawi (al), 2013, p. 228).

Sedangkan menurut mufassirin, tarjih adalah menguatkan salah satu pendapat
dalam penafsiran ayat karena ada dalil atau kaidah yang menguatkannya atau karena
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pelemahan atau penolakan terhadap selainnya ((H arbi (al), 2008, p. 29). Perbedaan
pengertian tarjihmufassirin dan usiliyyin terletak pada: Pertama,tarjth menurut
ustliyyin dibarenginya dalil dengan yang menguatkannya terhadap yang menolaknya.
Atau tarjih ini dihasilkan dari kontradiksi antara dalil-dalil, yang berkaitan dengan
riwayat, qiyas, dan lainnya ((Zarkashi, 1992, p. 344).

Kedua,tarjih pada mufassirin berdasarkan pada perbedaan pendapat dalam
penafsiran ayat, dan sejauh mana perbedaan pendapat yang ada baik dari segi

kesahihannya atau kejelasannya ((H arbi (al), 2008, p. 13).

Pada dasarnya, diskursus masalah tarjih mula-mula dibicarakan oleh ustliyyin,
((‘Urawi, 2007, pp. 35-36) kemudian berkembangkan ke ranah penafsiran oleh para
mufassirin. Para ustliyyin dan mufassirin telah menggunakan metode tarjih untuk
kepentingannya masing-masing. Mereka membutuhkan tarjih ketika terjadi kontradiksi
antara dalil-dalil yang mendasari terjadinya perbedaan pendapat dan penafsiran. Tarjih
dalam bidang ushul figih dihasilkan dari kontradiksi antara dalil-dalil. ((Zuhaili (al),
2013, p. 432).

Sedangkan tarjih dalam bidang tafsir dihasilkan dari perbedaan pendapat dalam
penafsiran ayat (H arbi (al), 2008, p. 33). Media untuk tarjih antara nas-nas menurut
ustliyyin bukanlah media untuk tarjih antara pendapat-pendapat menurut mufassirin.
Tarjih yang dilakukan ustliyyin berdasarkan apa yang telah ditetapkan dalam dasar-
dasar pentarjthan yang berkaitan dengan kekuatan dalil berupa riwéayah, qiyas dan
lainnya. Sedangkan tarjthmufassirin berdasarkan sejauh mana perbedaan penafsiran

yang ada baik dari segi kesahihannya atau kejelasannya.

Riwayat Hidup al-Shawkani

Al-Shawkani ((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkani (al), 2007, pp.
106-113) menulis autobiografinya sendiri dalam kitabnya al-Badr al-Tali’. Ia
menyatakan bahwa nama lengkapnya adalah Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn
‘Abd Alldh al-Shawkani al-Sun‘ana ((Mughafi (al), 2002, p. 426). Nama al-Shawkani
adalah dinisbatkan kepada Hajrah Shawkéan. Sebuah desa di Bani Siham yang berada di
arah timur dari kota Sana’a ((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkéani (al), n.d.,

p. 23). Di tempat ini al-Shawkani bersama keluarganya menetap.

161 Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Volume 11 Nomor 2 2017



Ahmad Atabik

Sebagaimana ditemukan dalam tulisan ayahnya, al-Shawkani lahir di tengah
waktu siang pada hari Senin tanggal 28 Dzul Qa’dah 1173 H (1759 M) di Hajrah
Shaukan. Pada saat itu kedua orang tuanya sedang keluar pada musim gugur untuk
melakukan perjalanan menuju tempat asalnya. Keluarga ini sebelumnya telah
menempati kota Sana‘a ((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkani (al), 2007, p.
106). Dengan adanya teks dari dirinya dan juga dari orang tuanya ini, maka tidak ada

perselisihan pendapat mengenai tanggal kelahiran Al-Shawkani.

Al-Shawkani telah hafal Al-Qur’an beserta tajwidnya dan juga telah hafal
beberapa matan hadis sebelum ia menginjak usia masa belajar yaitu di saat usianya
belum genap sepuluh tahun. Ia kemudian belajar dengan guru-guru senior. Ia gemar
belajar sejarah dan juga sastra. Al-Shawkani telah memberikan fatwa di saat usianya
masih dua puluh tahun.Ini berarti bahwa kehidupannya di saat menjadi seorang murid,
ia begitu serius belajar. Di samping orang tuanya tidak memperkenankannya untuk
sibuk selain belajar, orang tuanya juga melarangnya untuk pindah dari Sana’a agar ia
bisa fokus dalam menuntut ilmu ((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkani (al),
2007, p. 106).

Al-Shawkani tidak menyebutkan sesuatu tentang masa kecilnya. Tetapi sudah
pasti bahwa Al-Shawkani telah dipersiapkan dengan baik sejak kecil. Masa kecil Al-
Shawkani tidak dinikmati untuk bermain-main dan bersenda gurau. Masa kecilnya
penuh dengan kesungguh-sungguhan dan keterbukaan. Al-Shawkéani tumbuh dan
berkembang dewasa di bawah naungan ayahnya yang saleh dan merupakan sekolahan
pertamanya. Al-Shawkani mengenal baik masjid sejak dini. Dia menikmati kelezatan
majlis ilmu di masjid Sana’a. Dia belajar Al-Qur’an dari guru-gurunya dan tidak lama
kemudian Al-Shawkani telah mengkhatamkan hafalan Al-Qur’an. Setelah itu ia juga
telah hafal matan kitab al-Azhar, serta hafal berbagai disiplin ilmu tata bahasa, sastra,
fikih, manthiq, hadis, tafsir, sejarah dan lainnya ((‘Umari (al), 1990, pp. 25-26).

Al-Shawkani mengawali kehidupan intelektualnya dengan banyak membaca, ia
menjadikan membaca sebagai sebuah rutinitas. Ia didukung oleh kecerdasan dan
wawasannya yang luas, di samping juga mempunyai keahlian di bidang hadis beserta
ilmu-ilmunya, al-Qur'an beserta ilmu-ilmunya, Fikih beserta ushulnya, dengan
berorientasi pada ijtihad. Bahkan di saat usianya kurang dari tiga puluh. Sebelumnya
Al-Shawkani mengikuti mazhab Az-Zaidi, ((Aba Zahrah, n.d., pp. 662-664).
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lalu ia menjadi salah seorang mujtahid terkemuka dan getol menyuarakan
keluar dari belenggu taklid dan mengambil hukum dengan cara berijtihad dari Al-
Qur’an dan Sunnah. Atas usahanya tersebut ia masuk dalam kelompok pembaharu abad
modern dan juga tokoh yang turut serta dalam menyadarkan umat Islam di masanya
((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkani (al), 2012, p. 32).

Berkat intelektualitasnya dalam berbagai disiplin keilmuan yang berada di atas
rata-rata ulama saat itu, pada tahun 1209 H, sepeninggal hakim senior Yaman yakni
Yahya bin Salih al-Shajari al-Sahuli, ia ditunjuk menjadi qadi (hakim) di Yaman.
Dengan terpaksa ia menerima jabatan tersebut seraya berkata: ((Muhammad bin Ali bin
Muhammad Shawkani (al), 2007, pp. 318-319)

“Satu minggu sepeninggal hakim senior, saya dipanggil oleh khalifah, saya pun
menghadap kepadanya kemudian ia meminta saya agar menggantikan sang
hakim. Saya menolaknya karena pada saat itu saya memiliki kesibukan dalam
dunia pendidikan. Sang khalifah terus mendesak saya sehingga saya berkata,
“Saya akan melakukan istikhdrah kepada Allah terlebih dahulu dan meminta
pertimbangan dari orang-orang bijak. Apa yang dipilihkan oleh Allah, maka
itulah tang terbaik.” Satu minggu pun berlalu namun saya masih menimbang-
nimbang tawaran itu. Sang khalifah kemudian mengutus para ulama Sana’a
agar membujuk saya supaya mau menerima jabatan tersebut. Mereka khawatir
jabatan yang menjadi rujukan shar’i bagi para penduduk negeri Yaman tersebut
akan diduduki oleh orang yang tidak amanah dalam agama dan keilmuannya.
Lalu saya pun akhirnya menerimanya seraya memohon pertolongan dan
bertawakal kepada-Nya....”

Tafsir Fath al-Qadir

Tafsir Fath al-Qadir merupakan maha karya tafsir di awal-awal abad modern ini.
Meski ditulis oleh seorang yang berafiliasi pada madzhab Zaidiyah, namun tafsir ini
dianggap mu’tabar (kredibel) oleh kalangan ahlussunnah wa al-jama’ah. Menurut al-
‘Umari tafsir ini diterbitkan pertama kali di Kairo tahun 1349 H (1930 M) dalam 5
(jilid). Setelah banyak dikaji oleh para akademisi dan pengkaji ilmu tafsir, tafsir ini di
tahun-tahun berikutnya diterbitkan oleh penerbit-penerbit terkenal di Negara Arab dan
dunia Islam ((‘Umari (al), 1990, pp. 374-375).

Nama lengkap tafsir karya al-Shawkéni ini adalah Fath al-Qadir al-Jami’ baina

Fannayal-Riwdyahwaal-Dirdyah. Melihat nama kitab ini, nampak al-Shawkani ingin
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mengumpulkan dua bentuk penafsiran (al-Dirayah dan al-Riwéayah) secara sekaligus,
dan metode (menyebut) penggabungan seperti ini tidak banyak dilakukan oleh para
mufassir sebelumnya. Dalam muqaddimah tafsirnya, al-Shawkani ((Muhammad bin Ali
bin Muhamma Shawkéni (al), 2014, p. 70) menyatakan:

Umumnya para mufassir terbagi menjadi dua kelompok dan menempuh dua
bentuk penafsiran. Pertama, hanya memfokuskan penafsiran mereka pada masalah
riwayah semata, dan hanya puas dengan mengemukakan sisi riwayah tersebut. Kedua,
memfokuskan pada sisi bahasa Arab dan ilmu alat tanpa sedikitpun mengemukakan sisi
riwayah, bahkan tidak menjadikan riwayah sebagai patokan utamanya. Dan kedua
kelompok tersebut telah mengemukakan sisi-sisi yang menjadi fokus penafsirannya
secara serius, bagus dan benar. Dengan demikian, memang harus dilakukan
penggabungan antara kedua bentuk penafsiran tersebut dan tidak hanya terpaku pada

salah satu bentuk yang saya sebutkan tadi.

Tafsir al-Riwdyah yang dimaksud al-Shawkani ini juga disebut dengan istilah
tafsir bi al-ma’s\tir atau tafsir bi al-manqul, yaitu bentuk tafsir yang didasarkan pada
penafsiran ayat dengan ayat, penafsiran al-Qur’an dengan sunnah, dan penafsiran al-
Qur’an dengan yang dikutip dengan pendapat sahabat, dan penafsiran al-Qur’an dari
pendapat para tabi’in, dalam rangka menerangkan apa yang dikehendaki Allah dalam
ayat al-Qur’an. Selain itu al-Shawkani menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan pelbagi
qird’at, baik yang mutawatir, ahad maupun yang shadhdhah ((Muhammad bin Ali bin
Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 40).

Tafsir al-riwéyahal-Shawkani dikuatkan dengan riwayat-riwayat yang otentik
dari Rasulullah. Pembaca tafsir Al-Shawkani akan mendapati hadis-hadis Nabi yang
mempunyai sanad sahih jumlahnya lebih sedikit dibandingkan dengan perkatan-
perkataan sahabat dan tabi'in. Kebanyakan riwayatnya dalam tafsir bersumber dari
Abdullah bin Abbas, Ali dan para sahabat Nabi lainnya selain mereka berdua.
Kebanyakan referensinya dalam hal ini merujuk ke tafsir Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim,
Abd al-Razz4q dan ‘Abd bin Humaid. Sedangkan dari ulama belakangan, al-Shawkani
merujuk kepada tafsir Ibnu Kathir dan al-Suyati dalam Al-Durr Al-Manthtr
((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 40). Di sisi lain, al-Dhahabi
menyayangkan sikap al-Shawkani akibat pengaruh mazhab Shi‘ah Zaidiyah tetap
menyuguhkan hadis da’if bahkan maudt‘ ketika memberitakan tentang ‘Ali bin Abi
Talib ((Dhahabi (al) Muhammad Husain, 1995, pp. 312-313).

Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Volume 11 Nomor 2 2017 164



Prespektif Al-Syawkani Tentang ... |

Sedangkan maksud bentuk tafsir al-dirdyahal-Shawkéni adalah tafsir bi al-ra’y
dan bi al-ijjtihdd, yaitu penafsiran yang dilakukan berdasarkan pada pemikiran dan
ijtihad penafsirnya setelah mencermati dengan seksama bahasa Arab dari segi
argumentasinya yang dibangun dengan menggunakan pendapat-pendapat orang Arab
(berupa shi’ir dan sastra) serta mempertimbangkan asbab an-nuzul dan lainnya dalam
memahami ayat-ayat al-Qur'an ((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al),
2014, p. 70).

Al-Shawkani sangat memperhatikan pada aspek bahasa, karena bahasa Arab
beserta apa yang dikandungnya (i’rabkalimah, penjelasan posisinya, dan asal usul akar
katanya) merupakan senjata paling penting yang harus dimiliki oleh orang yang ingin
menafsirkan al-Qur’an. Al-Shawkéani dalam hal ini mempunyai pengalaman yang
panjang. Ia telah menulis kitab tentang bahasa Arab yang berjudul Nuzhah Al-Ahdiq
fiTlm Al-Ishtiqdq. Hal ini menunjukkan perhatian dan konsistennya yang serius
terhadap bahasa ((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 48).

Dalam memperkuat penafsirannya dalam bentuk tafsir al-Dirdyah ini, al-
Shawkani merujuk kepada referensi-referensi bahasa Arab, ilmu Ma’ani dan Bayan
(ilmu Balaghah) seperti kitab Al-Zahir karya Ibnu Al-Anbari Muhammad bin Al-Qé4sim
bin Muhammad (271 H-328 H), kitab Tahdhib Al-Lughah karya Al-Azhari Muhammad
bin Ahmad (282-370 H), kitab Al-Jauharah karya Ibnu Durayd Muhammad bin Al-
Hasan (321 H), kitab Al-Sahhéah fi Al-Lughah, karya Al-JauhariAbt Nasir Isma‘l bin
Hamad (393 H) dan karya-karya lainnya ((Muhammad bin Ali bin Muhamma
Shawkani (al), 2014, p. 48).

MetodeTarjihal-Shawkani

Dalam tafsirnya, al-Shawkani melakukan tarjih penafsiran dengan ketentuan
apabila terdapat perbedaan pendapat para ulama’ dengan memberi keterangan atas
tarjihnya. Sedangkan dalam ayat-ayat yang telah disepakati penafsirannya, al-Shawkani
tidak melakukan tarjih. Hal itu juga berlaku pada pendapat memiliki peluang dalam
menafsirkan ayat, dan tidak ada dalil untuk mendahulukan atau mengunggulkan
sebagiannya. Metode al-Shawkéni dalam masalah seperti ini adalah membenarkan
semua pendapat. Ini terlihat jelas ketika ia mengkumpulkan dua (2) atau lebih pendapat

lalu membenarkan kesemuanya karena kuatnya dalil dari masing-masing pendapat
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tersebut. Ia menerima keseluruhannya arena semua pendapat memiliki peluang untuk
ditafsirkan.

Lebih fokusnya, cara kerja al-Shawkani dalam melakukan tarjih pada: (1)
pendapat-pendapat yang berpeluang dalam menafsirkan ayat, akan tetapi sebagiannya
adalah lebih unggul dibandingkan dengan yang lainnya dikarenakan adanya hujjah atau
dalil yang menunjukkan keunggulan tersebut. (2) Perbedaan tersebut merupakan
perbedaan yang saling kontradiktif, tidak dapat dilakukan penafsiran dengan
mendasarkan pada pendapat-pendapat secara keseluruhan. (3) Adanya dalil yang

menolak sebagian pendapat atau melemahkannya.

Berdasarkan keadaan perbedaan penafsiran itu, al-Shawkani melakukan tarjih

dengan meletakkan dasar-dasar berikut ini:

Redaksi tarjthal-Shawkani dalam tafsir Fath al-Qadir

Pernyataan secara tegas (tansis) terhadap pendapat yang dirdjihkan.

Metode yang digunakan al-Shawkani ini juga merupakan metode yang paling
populer dan paling kuat yang dipakai oleh para mufassir dalam menyatakan pendapat
yang rajih(unggul) menurut mereka. Seringkali al-Shawkani menggunakan redaksi
pernyataan tegas dalam melakukan tarjih atas berbagai penafsiran yang berbeda dalam
tafsirnya. Bahkan, kemudian ia menjelaskan alasan mengapa pendapat tersebut

diunggulkan atas pendapat lainnya dengan redaksi pernyataan yang jelas.

Dalam beberapa kesempatan al-Shawkéani melakukan tarjih salah satu pendapat
dalam beberapa kasus yang ia temukan dengan redaksi yang jelas, misalkan:
a) {a..)..é_'{ Lo G};b.n...(yang benar dari pendapat terdahulu adalah) ((Muhammad

bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 113).

b) 4=l 8:1,8]l sdag (Qird’ah ini adalah yang benar) ((Muhammad bin Ali

bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 349).

c) B3 es C}.}‘ | ia = 499 ... (Ibnu Jarir telah mengunggulkan pendapat ini)

((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 114).
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Terdapat redaksi tegas lain yang digunakan al-Shaukani ketika menganggap unggul
salah satu pendapat dengan mengalahkan pendapat lain, seperti:

a) J\gﬁiﬂ R &@‘ Jfﬁ\ J}E_Y\ Ol.. (Pendapat pertama paling tepat
dibanding pendapat-pendapat lain)(Muhammad bin Ali bin Muhammad
Shawkani (al), 2014, p. 84).

b) MT Jjgﬁ\ (Bacaan pertama paling fasih) ((Muhammad bin Ali bin

Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 653).

c) Jﬁi |dag :cdd... (Menurutku: Pendapat ini paling unggul) ((Muhammad bin

Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 62).

d) @a.L‘ ‘_g t_ﬁjqa;" L«-‘ (Kalimat ini paling benar dalam konteks ini)
((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 445).

Terkadang al-Shaukani menetapkan tarjih dengan pendapat jumhir (mayoritas ulama’):

a) J}(‘m.u L g).n; pYwwes] bLﬁ JL««S .. (Lafaz la tus’alu: dibaca

mayoritas qurra’ dengan di rafa’(dammah) karena mabni majhul..
((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 263).
b) eLalall MR —ad lda é‘j ... (ini merupakan pendapat mayoritas

ulama’) ((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkani (al), 2014, p. 27).

C) di>939 9day Lia u—'ﬁ-&\-' A\).U :Qjﬂ.é.l\ JL8.. (Para mufassir
berpendapat: yang dimaksud bapak ibu di sini adalah Nabi Ya’qub dan istrinya)
((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014c, p. 76).

d) e q)_w.é.ﬂ Lle P |da (ini adalah pendapat mayoritas mufassir)
(Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 41).

2) Melakukan tarjih dengan cara menggunakan sebuah pendapat disertai

penetapan terhadap kelemahan pendapat lainnya.
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Yang dimaksud tarjih penafsiran dengan cara ini adalah membatasi atau menentukan

b)

d)

3)

pendapat yang rajih disertai dengan menyebutkan pendapat-pendapat lain yang
ditolak. Apabila ada dalil yang menolak beberapa pendapat tersebut, berarti
pendapat yang benar ada pada pendapat yang lainnya. Al-Shawkani dalam
melakukan Tarjih menetapkan pendapat yang benar dan sahih, dan juga
menolak beberapa pendapat lain yang ada pada ayat yang ditafsiri meskipun
sang mufassir (orang yang menafsirkan) tidak menetapkan pilihannya dan
mentarjihnya. Dalam tafsirnya, terkadang al-Shawkani menggunakan metode ini
dengan cara mengunggulkan pendapat yang lain lebih kuat dan rajih dan

menolak pendapat lain yang lemah.

- 993 ‘J_Qj (pendapat ini lemah) ((Muhammad bin Ali bin Muhammad

Shawkani (al), 2014, p. 186).

Jl_so (R J.a_si 9 (pendapat ini jauh dari kebenaran) ((Muhammad bin Ali bin

Muhammad Shawkani (al), n.d., p. 156).

=YL 3 d}:_\j TR )34 929 (Pendapat ini ditolak karena tidak diketahui asal

usul bahasanya) ((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkani (al), 2014, p.
503).

La>ly ¢ 9529 JbL ) |dag (ini adalah anggapan yang salah)
((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 98).

Melakukan tarjih melalui cara mengungkapkannya dengan sighat atau bentuk
ungkapan yang pasti (sighat jazm), serta mengungkapkan pendapat-pendapat
yang lainnya dengan bentuk ungkapan yang tidak pasti (sighat tamrid)
Menurut Ibnu Manztr ((Ibnu Manzir, n.d., p. 229) Kata tamrid merupakan
bentuk masdar dari marrada, bermakna merawat dan mengobati orang yang
sakit sehingga hilang penyakitnya. Ada yang berpendapat tamrid al-umtr berarti

tauhinuh4 (melemahkan perkara).

Sering kali al-Shaukani dalam melakukan tarjih mendasar pada suatu pendapat

dengan bentuk ungkapan yang pasti(jazm), yaitu lafaz-lafaz yang mabni fa‘il seperti

kata: qala, raw4, dhakara, ini menunjukkan bahwa sang penafsir memandang pendapat
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tersebut adalah benar. Sedang ungkapan mufassir dengan menggunakan sighat yang
tidak pasti(tamrid), yaitu lafaz-lafaz yang mabni maf‘tl seperti ruwiya, qila, dhukira dan
lain sebagainya merupakan dalil atas ke-da’if-an qaul tersebut dan tidak dapat dijadikan
sebagai sandaran. Sighat tamrid ini biasanya digunakan dalam hadis\ daif, namun
terkadang digunakan dalam hadis\ sahih jika diriwayatkan dengan maknanya ((Suyati
(al), 1431, p. 455). Pada kesempatan lain, sighat tamrid digunakan pada hadis\ sahih

menurut sharat lainnya, atau juga digunakan dalam hadis\ hasan.

Tarjih} dengan model redaksi ketiga ini, dapat dilihat ketika ash-Shauka>ni
menafsirkan penggalan surat al-Maidah ayat 26: =¥ & (sesi(selama itu mereka akan
mengembara kebingungan di bumi), ia menjelaskan ((Muhammad bin Ali bin
Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 41):

Para ulama berbeda pendapat, apakah Nabi Musa dan Nabi Harun bersama
mereka (Bani Israil ketika dihukum di Ti>h)? J# (ada yang berpendapat): Musa dan
Harun tidak bersama mereka, karena kebedaan mereka di Ti>h merupakan hukuman.
J#&: Musa dan Harus bersama mereka, namun Allah memberi kemudahan bagi
keduanya, sebagaimana Allah menjadikan api yang membakar Nabi Ibrahim menjadi
dingin dan menyelamatkannya. J# 3 5: Bagaimana bisa peristiwa itu terjadi pada orang-
orang yang berakal di wilayah yang sesempit itu selama masa yang lama (40 tahun). J&
= 5 “Hal itu terjadi karena Allah merubah tanah mereka, yaitu ketika mereka tidur,
Allah mengembalikan mereka ke tempat mereka memulai. Bisa juga dengan sebab-
sebab lain yang mencegah mereka keluar dari wilayah itu secara mu’jizat, di luar akal

manusia”.

Teknik tarjih yang digunakan al-Shawkani

Terdapat 2 (dua) teknik al-Shawkani melakukan tarjih dalam tafsirnya:

Tarjih dengan pendapat sendiri

Dalam menafsirkan ayat tertentu, al-Shawkani acap kali melakukan tarjih

AdA

dengan pendapatnya sendiri, ini nampak pada tarjihnya terhadap qird’at dalam surat
Téha ayat 77:
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- P

A bk agd Gl gl.mjui u.uyui\ s gl Al
(77 :4d) AAS ¥y &3 GAlAS Y Uucg
Ash-Shaukani menjelaskan bahwa pada ayat ini Imam Hamzah ((Muhammad

bin Ali bin Muhammad Shawkani (al), n.d., p. 206) membaca a3 Y karena dianggap
sebagai penimpal kata perintah (jawab al-amr). Jumhtr (Zanjalah, 1997, hal. 459)

.0' a°
g —n

membacanya &3 ¥ | dan ini paling unggul (&) 2}), karena kalimat o233 ¥ tidak
berposisi jazm ((Muhammad bin Ali bin Muhamma Shawkani (al), 2014, p. 518).

Tarjih dengan menggunakan pendapat ulama’ lain

Dalam melakukan penafsiran pada surat al-Baqarah ayat 4, al-Shawkani

menyuguhkan beberapa pendapat ulama’ dengan redaksi (@ »ail) daya) J#), kemudian
di bagian akhir ash-Shaukani melakukan tarjih dengan pendapat at-Tabari:

(a :3) CusBh pb 858305 QUL Ga 5 Lay L) (1381 Loy Casiah Gl
Qila (ada yang berpendapat): mereka adalah orang-orang beriman dari ahli
kitab, karena memadukan keimanan terhadap apa yang diturunkan Allah kepada

Muhammad Saw. dan terhadap apa yang Allah turunkan kepadanya, dan berkenaan
dengan mereka itulah ayat ini diturunkan. Al-Shawkani melakukan tarjih dengan: a8 g

HA O Ei.J (Ibnu Jarir mengunggulkan ini) dan menukilnya dari as-Sa‘di dalam
tafsirnya dari Ibnu ‘Abbas ( (Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkani (al), 2014,
p. 114)

Aplikasi Metode Tarjihal-Shawkani dalam Tafsir Fath al-Qadir

Tarjih dengan an-Nazdir al-Quran
Tarjih yang dilakukan al-Shawkani ketika menafsirkan surat al-Fatihah ayat 2:
Omallall Giallald) Q) aaal); jama’ dari al-‘dlamu, yaitu segala yang ada selain Allah

Swt. demikian menurut al-Qatadah. Qila (pendapat lain mengatakan): yang hidup pada
setiap zaman adalah ‘4lam, demikian menurut pendapat al-Husain ibn al-Fadhl. Qéla
Ibnu Abbas (berpendapat): al-‘4lamtina adalah jin dan manusia. Qala Al-Farrd’ dan
Abt‘Ubaid (berpendapat): al-‘4dlam adalah ungkapan tentang yang berakal, yaitu ada

empat jenis: Manusia, jin, malaikat dan setan. Sedang binatang tidak termasuk ‘alam,
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karena bentuk jama’ ini untuk komunitas yang berakal ((Muhammad bin Ali bin
Muhammad Shawkani (al), 2014, p. 86).

Al-Shawkani kemudian melakukan tarjih terhadap pendapat-pendapat di atas
dengan menggunakan redaksi: Menurut al-Qurthubi, I8 oda G“i Js¥) Jsil ¢
(pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling benar di antara pendapat-
pendapat lain), berdasarkan ayat 23-24 surat ash-Shu’ara:

24) Cu g 25R ) gl g pa i g el ) o) 08 (23) dallad) & L (38 08 ()

Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta alam itu?" (23) Musa menjawab:
"Tuhan Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang di antara keduanya (Itulah
Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya.” (24). (QS.
Ash-Shuara’: 23-24) ((Qurtubi (al), 2014, p. 97).

Tarjih dengan Sunnah Nabi

Tarjihal-Shawkani tentang salat wusta (al-Baqgarah: 238)
238) B 44 15258 ka3l B3all g i shall e | Bila)
Dalam menafsirkan salat wusta, al-Shawkini menjelaskan bahwa pendapat

jumhir adalah pendapat yang paling benar, kemudian ia baru menyuguhkan berbagai

pendapat ulama’ yang dikuatkan oleh hadis-hadis. al-Shawkani menjelaskan:

Ayat ini telah menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama, terdapat 18
pendapat yang aku kemukakan dalam kitab Sharah al-Muntaqa. L &l JI &Y za i s
ranll L e geanll 4l a) (Pendapat yang paling tepat dan benar adalah pendapat
jumhu>r, yaitu salat asar. Hal ini didasarkan pada riwayat yang pasti yang dikemukakan
oleh al-Bukha>ri> dan Muslim, serta para penyusun kitab Sunan dan yang lainnya, dari
hadis Ali Ra.:

“Sebelumnya kami mengira bahwa (salat wusta) adalah shalat subuh, sampai
ketika perang Ahzab aku mendengar Rasulullah  bersabda: Mereka telah
menyibukkan kita sehingga terlewatkan salat wusta, yaitu shalat Asar. Semoga
Allah memenuhi hati dan perut mereka dengan api.”
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Al-Shawkani juga menjelaskan bahwa kepastian salat wustaadalah salat ‘Asr
dengan menunjukkan hadis-hadis yang tidak menyebutkan perang Ahzab, kesemuanya
hadis marfa‘ hingga Nabi Saw. di antara hadis dari Ibnu ‘Umar yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mandah; hadis dari Samurah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan lainnya
((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkani (al), 2014, p. 442).

Al-Shawkani juga menyebutkan pendapat bahwa salat wusta adalah shalat
Shubuh, hal ini dikuatkan oleh riwayat-riwayat dari Ali dan Ibnu Abbas, sebagaimana
dinukil juga oleh Imam Malik dalam al-Muwatta’. Sebagaimana juga diriwayatkan oleh
Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. Menurut al-Shawkani hadis-hadis itu adalah perkataan
mereka sendiri sehingga tidak bisa dianggap sebagai hadis marft‘ kepada Nabi, sehingga
tidak bisa dijadikan hujjah yang kuat ((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkéni
(al), 2014, p. 442).

Demikian juga pendapat yang menyatakan bahwa salat wustd adalah shalat
Maghrib berdasarkan riwayat Abi Hatim dari Ibnu ‘Abbas, menurut al-Shawkani
riwayat itu merupakan hadis Hasan. Al-Shawkani juga menilai hadis yang dianggap
marf(‘ tentang salat wustd adalah shalat zuhur ternyata bukan marfu’ melainkan
perkataan Zayd bin S|abit sendiri yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir ((Muhammad bin
Ali bin Muhammad Shawkani (al), 2014, p. 442).

Tarjih dengan Qiraat
Tarjihal-Shawkani terhadap bacaan cw s (Ali Imran: 124)
O g AZIDIAY) Gy T Aiady 3805 380055 130 2858 Cpe S gy | 9 1 9 il &) (o0
Al-Shawkani menyuguhkan dua gird’ah: 1) musawwamin(Fathah pada wawu),
menjadi isim mafl (objek). Ini gird’ah Ibnu Amir, Hamzah, al-Kisd’i dan Nafi,
mempunyai arti: menggunakan tanda. 2) musawwimin(kasrah wawu), sebagai isim fa‘il
(subjek/pelaku), ini qirA’ahAbti ‘Amr, Ibnu Kas\ir dan ‘Asim, mempunyai arti:
menandai diri mereka dengan tanda. Kemudian al-Shawkani melakukan tarjih pada
kedua bacaan itu dengan mengatakan: 3 Al odd s ol = (Ibnu Jarir al-Tabari

mengunggulkan qird’ah (kedua) ini ((Muhammad bin Ali bin Muhammad Shawkéni
(al), 2014, p. 618).

Simpulan
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Setelah menelititentang metode tarjih asy-Syaukani dalam tafsir Fath al-Qadir

serta contoh dan aplikasinya, maka penulis dapat menarik empat (4) kesimpulan:

1. Al-Syawkani (1756-1834) merupakan salah seorang ulama yang lahir di awal abad
Modern, tumbuh berkembang di komunitas Syi'ah Zaidiyah, namun setelah
mempelajari berbagai disiplin ilmu agama secara mendalam, ia menyerukan untuk
berijtihad dan meninggalkan taqlid buta, kemudian ia banyak mengkritik pendapat
Mu’tazilah (meskipun dalam masalah teologi Syi’ah Zaidiyah merujuk kepadanya),
pemikirannya masalah ibadah lebih dekat dengan mazhab empat (Hanafi, Maliki,
Syafi’'i dan Hanbali), serta berpegang pada mazhab salafi dalam masalah sifat Allah
Swt.

2. Tarji>h} adalah menguatkan salah satu pendapat dalam penafsiran ayat karena ada
dalil atau kaidah yang menguatkannya atau karena pelemahan atau penolakan
terhadap selainnya. Tujuannya adalah mengetahui pendapat yang paling sahih dan
paling layak diterima dalam penafsiran al-Qur’an untuk dapat diamalkan dalam
bidang aqidah, syari'ah, mu’amalah dan akhlak karimah. Tujuan lain, untuk
menyeleksi serta menyingkirkan penafsiran dari pendapat-pendapat yang janggal,

lemah dan rancu.

3. Tafsir Fath} al-Qadir merupakan tafsir yang menampilkan bentuk penggabungan
penafsiran al-riwdyah dan al-dirdyah. Selain memperhatikan masalah riwayat
(menafsirkan dengan al-Qur’an, sunnah, sahabat dan qira>’a>t), al-Syawkanijuga
memperhatikan pada aspek bahasa (i’rab kalimah, penjelasan posisinya, dan asal usul
akar katanya). Dalam karyanya ini, al-Syawkani menyuguhkan berbagai pendapat
para mufassir, kemudian melakukan tarjih} terhadap pendapat yang dianggap paling

benar dan layak diterima.

4. Al-Syawkani dalam mentarji>h} menggunakan metode yang meliputi 1) sighat
(redaksi yang digunakan dalam mentarjih}), 2) teknik (tarjih} yang dilakukan asy-
Syauka>ni> sendiri dan tarji>h} yang diambil dari pendapat ulama’ lain), dan 3)
bentuk (tarjih} dengan naz}air al-Qur’an, dengan sunnah, dengan qird’at, dengan

z}ahir al-Qur’an, siyaq ayat, dengan tata bahasa dan syi’ir, dan lainnya).
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